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ABSTRAKSI

Judul valam penelitian ini adalah Analisis Pendapatan dan Efisiensi Biaya
Produksi antara Pola Usahatani Tebu Kemitraan dengan Pola Usahatani Tebu
Mandiri di Kecamatan Semboro yang bertujuan : 1) perbedaan rata-rata
pendapatan bersih per hektar usahatani tebu pola kemitraan dan usahatani pola
mandiri pada lahan sawah (TRIS.1); 2) perbedaan rata-rata pendapatan bersih per
hektar usahatani tebu pola kemitraan dan usahatani pola mandiri pada lahan sawah
(TRIS.2); 3) perbedaan rata-rata tingkat efisiensi usahatani tebu pola kemitraan
dan usahatani pola mandiri pada lahan sawah (TRIS.1); 4) perbedaan rata-rata
tingkat cfisicnsi usahatani tebu pola kemitraan dan usahatani pola mandiri pada
lahan sawah (TRIS.2).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode secara secara acak
(StratifiedProporsional random sampling), yaitu sampel yang dipilih secara
proporsional berdasarkan luas lahan karena kepemilikan luas lahan yang
diusahakan berbeda dan jumlah sampel yang diambil pada tiap-tiap strata
dianggap (clah mewakili keseluruhan populasi. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah metode descriptive comparatif yaitu menggambarkan
perbandingan suatu obyek penelitian berdasarkan pada fakta — fakta yang ada.
Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder yang
berkaitan dengan penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah wawancara langsung dengan petani tebu pola kemitraan dan petani tebu
pola mandiri. Dari hasil wawancara diperoleh data tentang luas kepemilikan
lahan, pererimaan total, dan pendapatan bersih yang diperoleh. Sebagai
pendukung data primer diperlukan data sckunder dari instansi terkait yaitu data
dari Pabrik Gula Semboro dan studi pustaka.

Mectode analisis yang digunakan adalah analisis pendapatan  bersih,
analisis cfisicnsi  usahatani  (EBU), dan uji-t.  Analisis digunakan untuk
menghitung besarnya rata-rata pendapatan bersih per hektar yang diterima dari
sclisih antara pencrimaan dan biaya total. Analisis EBU digunakan untuk
mengetahui rata-rata efisiensi biaya usahatani. Uji-t digunakan untuk mengetahui
tingkat signifikan perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar dan perbedaan
clisiensi biaya usahatani.

Hasil penclitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pendapatan bersih
per hektar yang diperoleh petani pola usahatani tebu kemitraan lebih besar
daripada pola usahatani tebu mandiri di lahan sawah (I'RIS.1) (Rp. 5 603 977,-
>Rp. 3 426 148,-). Perbedaan ini juga ditunjukkan dengan per hitungan uji-t rata-
rata pendapatan bersih per hektar pada pola usahatani tebu kemitraan lebih besar
daripada pola usahatani tebu mandiri di lahan sawah (TRIS.|)dengan taraf
signifikan (a = 0,05) diperolch t hitung lebih kecil daripada t tabel (2,03 1>2,048)

Rata-rata pendapatan bersih per hektar yang diperoleh petani tebu pola
kemitraan lebih kecil daripada pola usahatani tcbu mandiri di lahan sawah
(TRIS.2) (Rp. 8 052 086,>Rp. 8 343 459). Perbedaan ini juga ditunjukkan
dengan per hitungan uji-t rata-rata pendapatan bersih per hektar pada pola
usahatani tcbu kemitraan lebih besar daripada pola usahatani tebu mandiri di
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lahan sawah (TRIS.2) dengan taraf signifikan (a = 0,05) diperoleh t hitung lebih
kecil daripada t tabel (0,234 < 2,048)

Rata-rata efisiensi biaya usahatani tebu per hektar yang diperolech petani
tebu pola kemitraan lebih kecil daripada pola usahatani tebu mandiri di lahan
sawah (TRIS.1) (43,99 % < 130,59 %). Perbedaan ini juga ditunjukkan dengan
per hitungan uji-t Rata-rata cfisiensi biaya usahatani tebu per hektar yang
diperoleh  petani tebu pola kemitraan lebih kecil daripada pola usahatani tebu
mandiri di lahan sawah (TRIS. 1) dengan tarafl signifikan (@ = 0,05) diperoleh t
hitung lebih kecil daripada t tabel (1,353> 2,048).

Rata-rata efisiensi biaya usahatani tebu per hektar yang diperoleh petani
tcbu pola kemitraan lebib kecil daripada pola usahatani tebu mandiri di lahan
sawah (TRIS.2) (123,88 %<129,09 %). Perbedaan ini juga ditunjukkan dengan
per hitungan uji-t Rata-rata cfisiensi biaya usahatani tebu per hektar yang
diperoleh  petani tebu pola kemitraan lebih kecil daripanda pola usahatani tebu
mandiri di lahan sawah ('TRIS.2) dengan taraf signifikan (@ = 0,05) diperoleh t
hitung lebih kecil daripada t tabel (-0,263 < 2,048).

Kata Kunci : Efisiensi, biaya, produksi, pendapatan
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ABSTRACT

Title in this research is Revenue Analysis and Efficiency Production Cost
between Pattern Farming Sugar cane Partner with Self-Supporting Pattern
l‘arming Sugar cane in District of Semboro which aim to : 1) difference of net
carning mean per partner pattern sugar canc farming hectare and self-supporting
pattern farming at rice field farm (TRIS.1) 2) difference of net earning mean per
partner pattern sugar canc farming hectare and self-supporting pattern farming al
rice field farm (TRIS.2) 3) difference of mean mount partner pattern sugar cane
farming cfTiciency and self-supporting pattern farming at rice field farm (TRIS. 1)
4) dilTerence of mean mount partner paticmm sugar canc farming cfTiciency and
self-supporting pattern furming at rice field farm (TRI1S.2).

This research is conducted by using method at random (Random sampling
Stratified Proporsional), that is selected sampel by proporsional pursuant to wide
of farm because wide of ownership of laboured farm differ and amount of sampel
taken at ecvery stratas shall be deemed to have represented the overall of
population. Rescarch methodologies the used is method of descriptive comparatifl
that is depicting comparisons a|n rescarch obyek pursuant to at fact - existing fact.
Method data collecting use primary data and data of sckunder related to research.
Method data collecting in this rescarch is direct interview with farmer of partner
pattern sugar cane and farmer of self-supporting pattern sugar cane. Of interview
result obtained by data concerning wide of ownership of farm, total acceptance,
and obtained net caming. As supportcr of primary data nceded by data of
sekunder of relevant institution that is data of Sugar Mill of Semboro and book
study.

Analysis method the used is net carning analysis, farming cfMiciency
analysis (EBU), and uji-t. Analysis used to calculate the level of net earmning mean
per accepted hectare of difference between total expense and acceptance. Analysis
of EBU used to know efficiency mean is cxpenses of farming. test-t used to know
storey, level isn't it difference of net earning mean per hectare and difference of
efficiency of expense of farming.

Obtained Research result indicate that net carning per obtained by hectare
farmer of bigger partner sugar cane farming pattern than sclf-supporting sugar
canc farming pattern in rice field farm (RIS, 1) ( Rp. 5 603 977,-+- Rp. 3 426
148,-). This dilTerence is also shown with per calculation of test-t net earning
mean per hectare at bigger partner sugar cane larming pattern than self-supporting
sugar cane larming pattern in rice field farm (TRIS. 1) and isn't it (@ =0,05)
obtained by calculate smaller than this tables of ( 2,031 >2,048).

Mcan net caming per obtained by hectare farmer of smaller partner pattern
sugar cane than self-supporting sugar cane farming pattern in rice field farm
(TRIS.2) ( Rp. 8 052 086,->Rp. 8 343 459). This difTerence is also shown with per
calculation of test-t net earning mean per hectare at bigger partner sugar cane
farming pattern than self-supporting sugar cane farming pattern in rice field farm
(TRIS.2) with level isn't it (a =0,05) obtained by calculate smaller than this tables
of (0,234 < 2,048).
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L:fliciency mean ol expense of sugar cane farming per obtained by hectare
farmer of smaller partner pattern sugar canc than pattern of farming self-
supporting sugar canc in rice ficld farm (TRIS.1) ( 43,99 < 130,59 %). This
difference is also shown with per calculation of test-t Mean efficiency of expense
of sugar cane farming per obtained by hectare farmer of smaller partner pattern
sugar cane than self-supporting sugar cane farming pattern in rice field farm
(TRIS. 1) with level isn't it (@ =0,05) obtained by calculate smaller than this tables
of ( 1,353> 2,048).

Efficiency mean of expense of sugar cane farming per obtained by hectare
farmer of smaller partner pattern sugar cane than pattern of farming self-
supporting sugar cane in rice ficld farm (TRIS.2) ( 123,88 %< 129,09 %). This
difference is also shown with per calculation of test-t Mean efficiency of expense
ol sugar cane farming per obtained by hectare farmer of smaller partner pattern
sugar canc than pattern of farming self-supporting sugar cane in rice field farm
('TRIS.2) with level isn't it (a =0,05) obtained by calculate smaller than this tables
of (- 0,263 < 2,048).

Key word : Efficiency, expense of, production, earnings.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia mempunyai potensi yang besar dalam pengembangan
agroindustri  bahkan dimungkinkan akan menjadi leading sector dalam
pembangunan nasional. Potensi ini terlihat dari sumbangan sektor agroindustri
dalam pembentukan Produk Domestik Bruto yang mencapai sekitar 45 persen
total nilai tambah dan terjadinya penyerapan tenaga kerja yang besamya
diperkirakan mencapai 74 persen total penycrapan tenaga kerja nasional. Sektor
agroindustri juga scbagai penycdia pangan masyarakat yang berhasil dalam
pemenuhan kebutuhan pokok beras yang sccara stralegis telah berperan pula
dalam penciptaan ketahanan nasional (food security), yang erat kaitannya dengan
ketahanaa sosial (vosio security), stabilitas ckonomi (economic stability), stabilitas
politik (politic stability), dan keamanan nasional (nasional security) (Hanani,
2004:2).

Ketahanan sektor pertanian  dalam menghadapi krisis menycbabkan
terjadinya perubahan pola pikir dari para perencana pembangunan di negara-
negara yang sedang berkembang. Jika semula industrialisasi diandalkan sebagai
suatu  model pembangunan yang akan mampu  memecahkan  masalah
keterbelakangan negara-ncgara yang sedang berkembang, setelah krisis menimpa
negara-negara tersebut, pembangunan sektor pertanian kemudian menjadi harapan
baru dalam pembangunan di negara dunia ketiga (1.ukman soetrisno, 2002:2).

Pembangunan pertanian bertujuan  untuk  menghasilkan produksi
pertanian dan bahan baku industri primer. Sektor pertanian memegang peranan
utama dalam pembentukan pendapatan nasional, demikian pula dalam lapangan
kerja pertanian menyerap tenaga kerja yang terbesar dibandingkan dengan sektor
lainnya. Pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan apabila terjadi
perubahan kurang baik menjadi lebih baik, volume dan nilai ekspor hasil
pertanian teris meningkat. Bila ckspor hasil pertanian diperinci menurut sub

scktor maka tampak bahwa hasil pertanian dari sub scktor perkebunan diharapkan
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mempercepal tercapainya usaha pemerintah memperoleh devisa dari ckspor non
migas (Sockartawi, 1993:2).

Tebu atau Saccharum Offcinarum termasuk  juga keluarga rumput-
rumputan.. Mulai dari pangkal sampai ujung batangnya mengandung air gula
dengan kadar mencapai 20 persen. Air gula inilah yang akan dibuat kristal-kristal
gula dan gula pasir (Pencbar Swadaya, 2000:1).

Tanaman tebu merupakan salah satu tanaman perkebunan dengan hasil
gula pasir dan gula merah (batokan) memegang peranan penting, karena selain
scbagai bahan pemenuhan kebutuhan sehari-hari Juga sebagai komoditi yang
dapat menunjang devisa negara, maka pemerintah menempatkan penanganan ini
pada urutan prioritas kedua sctclah beras. Usaha ini nampak dari program
peningkatan produksi gula yang dipercepat melalui rehabilitasi pabrik gula agar
dapat meningkatkan kapasitas dan efisiensinya serta program-program lainnya
dimana pada dasarnya bertujuan meningkatkan produksi gula nasional.

Gula merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok dan merupakan
masalah Pcnling bagi penduduk dunia dan khususnya di negara Indonesia.
Produksi gula di Indonesia dewasa ini masih belum mencukupi kebutuhan gula
nasional. Pen.erintah harus mengimpor gula dari luar negeri, berarti menggunakan
banyak devisa negara. Kebutuhan gula akan terus bertambah karcna kebutuhan
penduduk  dan  meningkatnya taraf hidup rakyat scjalan dengan kemajuan
Pembangunan. Usaha peningkatan gula harus terus dilaksanakan guna mencapai
"Swasembada Gula Nasional™

Perkebunan (Plantation) tidak hanya dikenal di Indonesia, tetapi juga di
ncgara lain. Pada umumnya, perkebunan didapatkan di dacrah-dacrah bermusim
panas di dekat khatulistiwa. Perkcbunan sering pula discbut industri perkebunan
atau industri enggan memanfaatkan hasil-hasil penclitian dari teknologi terbaru
(Soetriono, 2003:52).

Scjak dilaksanakan program TRI hingga kini ada dua pergeseran yang
mengubah struktur sistem produksi tebu di Jawa. Pertama, meluasnya tanaman
tebu lahan kering. Kedua, meluasnya cara bercocok tanam  sistem keprasan

(ratoon). Tebu Rakyat Intensifikasi telah gagal untuk meningkatkan produktivitas
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tcbu dan rendemen gula. Akhir-akhir ini, scjumlah besar pabrik gula di Jawa
menghadapi kesulitan dalam pcnycdim;n bahan baku gula. Hal tersebut terlihat
dari menurunnya hari giling serta meningkatnya jam berhenti giling yang
discbabkan olch kekurangan bahan baku. Kondisi pabrik gula yang tclah tua dan
kesulitan tebang atau angkut telah mempengaruhi rendemen dan kualitas tebu,
schingga biaya produksi gula lebih mahal (Amrullab, 2003:19).

Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember, merupakan salah satu daerah
sentra usahatani tecbu untuk Kabupaten Jember yang termasuk dalam wilayah
kerja Pabrik Gula Semboro. Berdasarkan Kondisi industri gula yang meclanda
Indonesia saat ini dan kondisi usahatani tebu yang ada di wilayah Kabupaten
Jember inilah yang melatarbelakangi pencliti untuk melakukan penelitian
mengenai perbandingan pendapatan dan efisicnsi biaya produksi antara pola
usahatani tcbu kemitraan dengan usahatani tebu mandiri di Kecamatan Semboro,
selain karena didukung letaknya yang berdekatan dengan Pabrik Gula Semboro.

Usahatani tebu pola kemitraan merupakan suatu bentuk kerjasama antara
pabrik gula dengan petani tebu yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
dan pendapatan petani. Pola kemitraan ini sesuai dengan Inpres No. S tahun 1998
tanggal 29 Desember 1997 perihal pengembangan tebu rakyat dengan maksud
untuk mendorong  kemitrnan  antara  perusahaan  gula dengan  petani  tebu.
Mckanismenya yaitu petani bekerjasama dengan pabrik gula. Petani scbagai
pemasok bihan baku gula dan pabrik gula schagni penggiling atau pengelola
bahan baky gula petani. Petani mendapatkan kredit program yang berupa
pinjaman dengan bunga lunak dari pabrik gula. Sistem bagi hasil yang diterima
oleh petani dan pabrik gula dengan presentase 66:34 yang berupa unsur gula dan
2,5 kg per kuintal tebu berupa unsur tetes (PTPN X1, 2002:1).

Usahatani tebu mandiri yaitu usahatani yang dilakukan olch petani secara
mandiri yaitu dengan menggunakan biaya mandiri dan tidak mendapat kredit
program dari pabrik gula. Sistem bagi hasil yang diterima petani tebu mandiri
sama dengan petani tebu pola kemitraan. Hanya saja perbedaannya terletak pada
besarnya modal dalam berusahatani yang digunakan.
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1.2 Perumusan Masalah

Untuk mencapai hasil yang maksimal, petani harus mampu
mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi yang ada secara tepat dan
optimal serta penggunaan faktor produksi yang efisien. Schingga walaupun lahan
yang dimiliki sempit akan dapat menghasilkan produksi yang lebih besar. Petani
tebu pola kemitraan lebih bersifat padat modal karena memiliki modal yang besar
schingga dapat menggunakan bibit unggul tebu dalam jumlah yang besar. Petani
tebu mandiri kurang memperhatikan masalah permodalan dalam berusahatani.

Perbedaan inilah yang menyebabkan adanya perbedaan tingkat pendapatan dan

cfisiensi usahataninya.

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :

1. scherapa besar perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani tebu
pola kemitraan dan usahatani pola mandiri pada lahan sawah (TRIS( 1) di
Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember;

2. seberapa besar perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani tebu
pola kemitraan dan usahatani pola mandiri pada lahan sawah (TRIS.2) di
Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember;

3. seberapa besar perbedaan rata-rata tingkat clisiensi usahatani tebu pola
kemitraan dan usahatani pola mandiri pada lahan sawah (TRIS.1) di
Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember;

4. seberapa besar perbedaan rata-rata tingkat clisiensi usahatani tebu pola
kemitraan dan usahatani pola mandiri pada lahan sawah (TRIS.2) di
Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember.
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penclitian
Berdasarkan  permasalahan, maka tjuan  penclitian  adalah  untuk
mcngclahl;i:
I. perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani tebu pola
kemitraan dan usahatani pola mandiri pada Iahan sawah (TRIS.1);
2. perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani tebu pola
kemitraan dan usahatani pola mandiri pada lahan sawah (TRIS.2);
3. perbedaan rata-rata tingkat efisiensi usahatani tebu pola kemitraan dan
usahatani pola mandiri pada lahan sawah (TRIS.1);
4. perbedaan rata-rata tingkat efisiensi usahatani tecbu pola kemitraan dan
usahatani pola mandiri pada lahan sawah (TRIS.2);
1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan scbagai bahan pertimbangan bagi :
I. peneliti dalam usaha peningkatan produktivitas tebu dan peningkatan
pendapatan petani;
2. instansi terkait (pabrik gula) untuk menentukan kebijakan yang Icbih baik:

3. penclitian sclanjutnya,
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penclitian Scbelumnya
Penelitian tentang perbandingan pendapatan dan efisiensi biaya usahatani
permah dilakukan oleh Hanafi (2003) dengan judul “Analisis Pendapatan dan

LEfisiensi Usahatani Tebu Pola Kerjasama Operasional dan Tebu Rakyat

Intensifikasi Studi Kasus di Desa Tjokir, Kecamatan Diwek, Kabupaten

Jombang”. Peneliti tersebut bertujuan untuk mengetahui perbandingan pendapatan

usahatani tebu Pola Kerjasama Operasional dan Tebu Rakyat Intensifikasi serta

untuk menganalisis perbandingan tingkat cfisiensi usahatani tebu Pola Kerjasama

Operasional dan ‘T'cbu Rakyat Intensifikasi. Alat analisis yang digunakan adalah

analisis pendapatan usahatani, analisis Return Cost ratio (R/C Ratio) dan analisis

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio). Kesimpulan yang diperolch adalah :

I. rata-rata pendapatan bersih per hektar petani tebu Pola kerjasama Operasional
lebih besar daripada pendapatan bersih per hektar petani Tebu Rakyat
Intensifikasi (Rp 7.138.213.15 > Rp 6.350.927,82);

2. usahatani tebu Pola kerjasama Operasional lebih efisicn dibandingkan dengan
usahatani Tebu Rakyat Intensifikasi yaitu dilihat dari nilai R/C Ratio kedua
usahatani (1,676 > 1,575):

3. usahatani tebu Pola kerjasama Operasional layak untuk diusahakan yaitu
dilihat ari nilai B/C ratio dari kedua pola usahatani tebu sebesar 4,86.

Penclitian ini mengacu pada penelitian tersebut yang membahas
perbandingan rata-rata pendapatan bersih per hektar dan cfisiensi usahatani tebu
pola kemitraan dan usahatani tebu mandiri di lahan sawah maupun lahan tegalan
dengan alat analisis pendapatan usahatani dan analisis clisiensi biaya usahatani.

Perbedaannya terictak pada lokasi penclitian, pola usahatani tebu yang ditcrapkan

dan periode waktu yang digunakan,
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2.2 Landasan Teori
2.2.1. Teori Produksi

Dalam usaha pertanian, seorang petani selalu berusaha mengalokasikan
faktor pm«iuksi scefisien mungkin untuk memperolch hasil produksi yang
maksimal. Hal tersebut dilakukan petani untuk memaksimumkan pendapatan
bersih. Pada saat petani menghadapi keterbatasan dalam usahataninya, maka
petani akan berusaha memperoleh pendapatan bersih dengan cara menckan binya
produksi sekecil-kecilnya. Pendekatan tersebut dikenal meminimkan biaya. Pada
prinsipnya kedua pendekatan tersebut dapat dijelaskan melalui fungsi produksi.
Fungsi produksi menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik (output)
dengan faktor produksi (input). Dalam bentuk matematis dirumuskan scbagai

berikut (Mubyarto, 1989:68):

Y - (X, X2 X0 Xn)
Keterangan :
Y “ hasil produksi fisik (output)
Xl....... Xn = faktor-faktor produksi (input)

Persamaan tersebut menyatakan bahwa produksi fisik (output) dihasilkan
olech bekerjanya beberapa faktor produksi (input) yaitu tanah, modal dan tenaga
kerja. Untuk menggambarkan faktor produksi secara Jelas dari sejumlah faktor
produksi maka salah satunya dianggap berubah-ubah, sedangkan faktor produksi
yang lain dianggap tctap. Ada suatu asumsi mengenai sifat dari fungsi produksi
yaitu semua fungsi produksi dianggap tunduk pada hukum The Law of
Diminishing Return yang menyatakan bahwa bila suatu macam input ditambah
penggunaannya sedangkan input yang lain tetap maka tambahan output yang
dihasilkan dari sctiap tambahan satu input yang ditambahkan tadi mula-mula
meningkat, teiapi kemudian menurun  apabila input tersebut terus ditambah
(Mubyarto, 1989:69).

Dalam usahatani terdapat banyak faktor yang berpengaruh  terhadap
tingkat produksi. Faktor-faktor tersehut yaitu kondisi tanah, tenaga kerja, benih,

pupuk, penpgunaan obal pemberantas hama dan penyakit, modal dan manajemen.
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Kondisi tanah dapat dilihat dari berbagai aspek yaitu lahan, kesuburan
tanah, macam penggunaan lahan (tanah sawah dan tegalan), dan topografinya
(tanah dataran pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi). Luas lahan pertanian
akan mempengaruhi skala usaha dan skala usaha akan mempengaruhi efisiensi
usaha pertanian. Tenaga kerja yang lebih banyak dan mempunyai kualitas yang
baik akan meningkatkan produksi dan usahatani yang dilakukan. Penggunaan
benih dalam usahatani dipengaruhi olch Jumlah benih dan jenis benih yang
digunakan. Semakin besar jumlah benih yang digunakan akan meningkatkan
produksi yang dihasilkan. Tingkat ketepatan pupuk serta waktu pemberian pupuk
akan berpengaruh positif terhadap produksi yang didapatkan
(Sockartawi, 1989:14).

Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor produksi tanah
dan tenaga kerja menghasilkan produk baik sccara langsung maupun sccara tidak
langsung dalam suatu proses produksi yaitu hasil pertanian. Di negara sedang
berkembang sering dijumpai petani kecil (miskin) yang bermodal lemah. Olch
karcna itu, mercka memerlukan  kredit usahatani  agar mampu mengelola
usahataninya dengan baik. Kredit adalah modal pertanian yang diperoleh dari
pinjaman. Peranan kredit dalam sektor pertanian sangat penting terbukti dengan
adanya berbagai macam kredit yang disalurkan pemerintah untuk sektor pertanian
(Mubyarto, 1989:111).

Manajemen dalam usahatani semakin penting terkait dengan efisiensi,
artinya walaupun faktor produksi tanah, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan
modal cukup, tetapi kalau tanpa adanya pengelolaan yang baik, maka produksi
yang tinggi tidak akan tercapai. Semakin baik pengelolaan manajemen suatu
usaha pertanian, maka akan semakin tinggi produksi yang diperoleh (Soekartawi,
1989:28).

2.2.2 Teori Pendapatan

Ciri khas dari kehidupan petani adalah perbedaan pola permintaan,
pendapatan, dan pengeluaran, Pendapatan petani hanya diterima setiap musim
pancn, scdangkan pengeluaran dilakukan setiap hari, setiap minggu, atau pada
waktu yang sangat mendesak sebelum panen tiba (Mubyarto, 1989:35).
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Pada sctiap proses produksi, petani akan menghitung hasil produksinya
dan dinilai dengan uang. Sctelah hasil produksi dikurangi dengan biaya yang
dikcluarka\n barulah petani mendapatkan pendapatan  bersih. Pendapatan
(Revenue) " adalah penerimaan produsen dari penjualan output (Budiono,
1992:101) secara matematis dapat di:umuskan :

TR =P-Q
Keterangan :
TR = peneriman total yang diterima petani (Rp/Ha);
y = harga jual produk (Rp);
Q = jumlah hasil produksi yang dijual (kuintal, Kg).

Pendapatan yang  diterima merupakan sclisih antara penerimaan total yang
diterima dengan biaya total yang dikeluarkan selama proses produksi dengan

rumus :

n=TR -TC
Keterangan :
n = pendapatan bersih (keuntungan) yang dinyatakan dalam Rp;
TR = pencrimaan total yang diterima (Rp/Ha);
TC = binya total yang dikeluarkan (Rp).

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan dalam usahatani
(Mubyarto, 1996:175) :

I. pengembangan teknologi dalam pertanian;

Keberhasilan peningkatan produksi pertanian ditentukan oleh teknologi
yang digunakan. Usaha-usaha dalam meningkatkan produksi yaitu dengan cara
intensifikasi, diversifikasi dan rchabilitasi;

2. pembentukan aspek kelembagaan;

Mosher (dalam Soekartawi, 1990:29) mengidentifikasikan bahwa aspek
kelembagaan merupakan syarat pokok yang diperlukan agar struktur
perkembangan pedesaan dapat dikatakan maiju. Aspek kelembagaan dalam
struktur pedesaan maju yaitu :
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a. adanya kelembagaan ekonomi seperti pasar yang penting bagi petani untuk
membeli kebutuhan faktor produksi seperti benih, pupuk, dan obat-obatan
serta untuk menjual hasil pertaniannya;

b. adanyn‘: pelayanan penyuluhan yang sangal penting bagi petani untuk
menerapkan teknologi baru;

¢. adanya kelembagaan perkreditan yang diperlukan olch petani  untuk
mendapatkan tambahan modal dalam membeli faktor produksi.

3. faktor-faktor sosial ekonomi:

faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan petani adalah umur, pendidikan dan Jumlah keluarga. Selain ity juga
dipengaruhi oleh faktor yang lain yaitu faktor biaya produksi, harga jual produk,

Jumlah produk yang dihasilkan dan sistem kerjusama.

2.2.3 Teori Biaya Usahatani '

Usahatani yang efisicn adalah usahatani yang secara ekonomis
menguntungkan dalam pengeluaran biaya untuk produksi. Untuk mengetahui
apakah suatu usahatani sudah dilaksanakan secara efisien ditinjau dari segi biaya,
hal ini dapat dilihat dari perbandingan antara fotal revenue dengan total cost.
Untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan biaya usahatani adalah dengan
menggunakan perbandingan total pendapatan kotor dengan total biaya produksi
(Hernanto, 1996:212).

Sifat ongkos dalam hubungannya dengan tingkat output dibagi menjadi
(Boediono, 1992:87) :

a. Total Cost (TC) atay biaya tctap adalah penjumlahan dari ongkos tetap
maupun ongkos variabel. Dirumuskan :

TC =TFC + TVC

b. Total Fix:d Cost (TFC) atau biaya tetap total adalah biaya letap yang dibayar
produsen berapapun tingkat outputnya. Misalnya penyusutan sewa gedung dan
scbagainya,

¢. Total Variabel Cost (TVC') atau biaya variabel total adalah Jjumlah biaya yang
berubah menurut tinggi rendahnya output yang diproduksikan. Misalnya biaya
untuk bahan mentah, upah, ongkos angkut.
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d. Average Fixed Cost (AFC) atau rata-rata biaya tetap adalah biaya tetap yang
dibebankan pada setiap unit output. Dirumuskan :

TFC
AFC = —

Q

¢. Average Variabel Cost (AVC) atau rata-rata biaya variabel adalah semua
biaya sclain AFC yang dibcbankan pada setiap unit output. Dirumuskan :

AVC = &
Q

i. Average Total Cost (ATC) atau rata-rata biaya total adalah biaya produksi dari

sctiap unit output yang dihasilakan. Dirumuskan

8. Marginal Cost (MC) atau biaya marginal adalah kenaikan dari biaya total
yang diakibatkan olch kenaikan satu unit output. Dirumuskan :
ol Sk
MC = ——
AQ

2.2.4. Efisiensi Biaya Usahatani

Mcnurut  (Sockartawi, 1989:161) ecfisicnsi biaya usahatani adalah
perbandingan antara penerimaan total (Total Revenue) dengan biaya total (Total
Cost) dalam proses produsi selama periode tertentu doan dinyatakan dalam persen,
Hal ini dapat dirumuskan dengan : T

EBU = —]R:- x 100%

Keterangan : s
EBU : Efisicasi Biaya Usahatani
TR : Penerimaan Total (7Total Revenue)
TC : Biaya Total (Total Cost) :
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Dalam melakukan usaha pertanian, petani akan berusaha mengalokasikan
input seefisien mungkin untuk memperoleh produksi yang maksimal yang disebut
dengan pendekatan keuntungan maksimum atau Profit maximization. )sahatani
untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar dengan menckan biaya produksi
sckecil-kecilnya discbut pendekatan Cost  Minimization. Kedua pendekatan

tersebut dapat dijelaskan dengan gambar | dan gambar 2 (Sockartawi, 1989:45).

Penerimaan Total OP & OP" = penerimaan total
Biaya (Rp) KL = garis biaya ;

O A Kuantitas

Gambar 1. Memperoleh tambahan keuntungan melalui pendekatan Profit

Maximization dengan memperbesar penerimaan total.

Dari gambar. | dapat diketahui bahwa penerimaan total awal adalah garis
OP dan penerimaan total sctelah dilakukan pembaharuan usahatani adalah garis
OP". Kcuntungan maksimum yang semula schesar BC yaitu sclisih pencrimaan
total dengan binya total (AC - AB) dapat dinnikkan menjadi BD schingga
tambahan keuntungan akibat pembaharuan usahatani adalah sebesar DC.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penerimaan Total OPF & OP' = penerimaan total
Biaya (Rp) EF & E’'F’ = biaya total

O A Kuantitas

Gambar 2. Memperolch tambahan keuntungan me'alui pendekatan  Cosr

Minimization dengan memperkecil biaya total.

Dari gambar. 2 dapat diketahui bahwa biaya usahatani sebelum dilakukan
pembaharuan usahatani sebesar EF dan seiclah dilakukan pembaharuan usahatani
dapat ditckan menjadi E'F'. Keuntungan yang semula hanya scbesar BC yaitu
penerimaan total dikurangi dengan biaya total (AC - BC) bertambah besar
menjadi DC schingga dengan pendekatan Cost Minimzation diperolch tambahan
keuntungan sebesar BD.

2.2.5 Konsep Kerjasama

Usaha agribisnis di Indonesia memiliki karakteristik yang menarik dilihat
dari pelaku utamanya dan dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu : (1)
perusshaan besar milik pemeriniah maupun swasta; (2) petani kecil dan: (3)
koperasi petani kecil umumnya memiliki lahan sempit dengan teknologi

sederhana, keterbatasan modal dan kemampuan manajemen yang kurang memadai
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dan mereka tersebar di pedesaan. Scbaliknya, perusahaan besar pada umumnya

dicirikan oleh penggunaan teknologi tinggi, modal besar dan kemampuan

manajerial yang relatif baik (Baharsyah, 1994:5).

Perbedaan karakteristik tersebut secara teoritis memungkinkan terjadinya
suatu kerjasama antara pelaku agribisnis. Petani kecil memerlukan bantuan untuk
meningkatkan kemampuannya memproduksi komoditi pertanian sesuai dengan
permintaan perusahaan atau pabrik pengolah dan kepastian pemasaran bagi
produk yang dihasilkan. Sementara itu perusahaan pengolah memerlukan suplai
bahan baku secara terus menerus yang memenuhi syarat mutu, ukuran dan
kematangan tertentu. Apabila perusshaan melaksanakan sendiri  usaha
memproduksi bahan baku akan dibebani biaya overhead yang besar dengan resiko
yang tinggi. Kerjasama dengan petani akan menurunkan biaya overhead
perusahaan (1 laryanto, 1995:8).

Dalam kaitannya dengan upaya mencapai skala ckonomi (Economic of
Scale) bagi petani dapat ditempuh melalui empat pola  pendekatan  yaitu
(Mulyono, 1995:13) :

1. kerjasama ckonomi atau kemitraan usaha antara petani secara berkelompok
dengan pengusaha;

2. pola kerjasama scsama petani dengan mengembangkan usaha milik bersama;

3. perusahaan pertanian besar,

4. pola keterkaitan, yaitu pola pengusaha dengan petani yang lebih bersifat usaha
dagang tanpa adanya hubungan kemitraan usaha, atau hubungan yang bersifat
amal bakti sosial dari golongan ckonomi kuat untuk membela ekonomi lemah
yang discbut dengan bapak angkat.

Pola | dan 2 merupakan pilihan yang sesuai dengan kondisi di daerah
pedesaan yang sudah ada, yang dicirikan dengan tersebarnya usahatani dengan
skula beda yang kecil-kecil. Untuk mencapai skala operasi minimal yang
diperlukan oleh satuan agribisnis dan agroindustri yang handal, maka kerjasama
yang melembaga adaluh pilihannya. Pola 3 yang diperlukan adalah sebidang lahan
yang luas yang dikuasai penuh oleh suatu badan usaha dengan hak guna dan

adanya tenaga kerja yang profesional.
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Ada tujuh faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam merancang
suatu pola kerjasama dalam agribisnis. Ketujuh faktor tersebut adalah (Mulyono,
1995:13) : | :

1. viabilitas produk yang dihasilkan petani maupun produk akhir yang dihasilkan
perusahaan pengolah;

saling menghormati akan hak dan kewajiban masing-masing pihak terkait;
perjanjian masing-masing pihak terhadap kerjasama;

dukungan dan bantuan dari perusahaan pengolah;

SoA w N

pengawasan perusahaan pengolah terhadap petani;
6. kesederhanaan hubungan antar berbagai pihak yang terlibat dalam kerjasama;
7. perencanaan yang matang terhadap pelaksanaan kerjasama di lapangan.
Sccara umum suatu kerjasama dala agribisnis dapat dinyatakan berhasil
apabila memenuhi cmpat syarat (Haryanto, 1995:24) :
I. semua pihak yang terlibat memperolch manfaat dari kerjasama yang
dilakukan;
2. tingkat saling ketergantungan yang tinggi antar berbagai pihak yang terlibat;
3. kerjasama berjalan dengan sendirinya tanpa memerlukan subsidi dari luar;
4. semua pihak yang terlibat menyatakan keinginan untuk meneruskan dan
mengembangkan suatu kerjasama dalam agribisnis.
2.2.6 Konsep Kemitraan
Pola kemitraan usaha agribisnis bersifat unik menurut komoditi dan
lokasinya. Keunikan pola kemitraan usaha agribisnis dipengaruhi oleh : (1) sifat
tanaman yang diusahakan dan kondisi agronomis daerah; (2) tingkat pengalaman
petani dan alternatif komoditi yang diusahakan; (3) sifat dan struktur pasar
komoditi yang diusahakan, termasuk pasar bahan baku dan produk akhir; (4)
lamanya periode pencapaian tingkat produksi yang menguntungkan bagi suplai
bahan baku; (5) ketersediaan sarana produksi pertanian yang dibutuhkan termasuk
kredit dan, (6) norma-norma yang berlaku dalam kegiatan pemasaran produk
sccara tradisional (Baharsyah, 1994:13).
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Ada dua pola kemitraan usaha agribisnis antar perusahaan besar dengan
petani kecil yang banyak dilakukan di Indonesia. Kedua pola kemitraan agribisnis
adalah Perkebunan Inti Rakyat (PIR) dan Contract Jarming. Pola PIR terdiri atas
perusahaan besar pengelola yang bertindak scbagai inti dan scjumlah petani kecil
yang bertindak scbagai plasma. Pola pembinaan, pola dagang, dan pola bapak
angkat adalah pola umum kemitraan agribisnis yang lain. Dalam pola pembinaan
pihak perusahaan besar memanfaatkan kelebihan yang dimiliki untuk membantu
pengembangan usaha petani sebagai mitra usahanya berdasarkan nilai kepedulian.
Dalam pola dagang biasa antara petani sebagai produsen dan pedagang sebagai
pemasar hasil produksi pertanian. Dalam pola bapak angkat, pihak pctani
bekerjasama dengan perusahaan scbagai bapak angkat untuk memenuhi
kebutuhan operasional bapak angkat yang tidak terlaly meningkat kepastian
barang atau bahan yang dihasilkan pctani sebagai mitra usahanya (Baharsyah,
1994:12).

2.2.7 Model Kemitraan
Model kemitraan ada dua yaitu (Baharsyah, 1994:14) :

1. kemitraan usaha penuh;

pengelola melakukan bimbingan kepada petani, memberikan bantuan
pelayanan saprodi, pengkreditan, peralatan untuk pengolahan  hasil dan
manajemen pemasaran hasil produksi milik petani - binaannya. Petani
berkewajiban - melaksanakan pengolahan pertanian  scsuai dengan  petunjuk
pengolahannya. Model kemitraan penuh terdapat di daerah sentra produksi.
2. kemitraan usaha terbatas;

Perusahaan pengelola mempunyai ikatan kemitruan dengan petani berupa
permodalan, bimbingan tcknis, pelayanan saprodi, pelayanan sarana dan prasarana
prosessing yang sifatnya terbatas dan diperlukan oleh petani saja. Pengelola hanya
memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan petani binaanya saja, selebihnya
dicukupi sendiri oleh petani. Seluruh hasil produksi petani ditampung dan dijamin
pemasarannya olch pengelola yang menjadi mitranya sesuai dengan kesepakatan
kedua pihak.
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2.2.8 Bentuk Kemitraan .

Bentuk kemitraan  secara garis besar dibedakan menjadi dua yaitu

(Baharsyah, 1994:14) : :

I. bentuk kemitraan secara langsung yaitu model kemitraan dimana pengusaha
berhubungan sccara langsung kepada petani tanpa melalui pihak perantara;

2. bentuk mitra media yaitu kemitraan secam tidak langsung kepada petani tetapi
pengusaha menggunakan pihak perantara baik itu pedagang, tokoh masyarakat
dan seorang yang mendapal kepercayaan dari pengusaha;

3. bentuk mitra campuran yaitu merupakan penggabungan dari bentuk kemitraan
langsung dengan bentuk mitra media.

2.2.9 Konsep TRISI

Konsep TRIS | merupakan suatu pengelompokan usahatani tebu di lahan
sawah dengan sistem tanam awal, dalam hal ini petani tebu dapat memilih jenis
bibit tebu yang akan ditanam, memang biaya yang dikeluarkan bertambah tetapi
diharapkan produktivitas lahan tcbu yang akan diolah akan memberikan
peningkatan.

2.2.10 Konsep TRIS 1

Konsep TRIS 11 merupakan suatu pengelompokan usahatani tebu di lahan
sawah dengan sistem kepras, dalam hal ini petani tebu hanya melakukan
pencbangan saja dan hanya mengeluarkan biaya untuk penebangan, schingga
biaya produksi dapat ditckan. Terdapat hal yang perlu diteckankan pada sistem
keprasan ini, bahwa sistem keprasan dapat meningkatkan produktivitas apabila
tebu tersebut dikepras maksimal sampai 4 keprasan, lcbih dari itu maka

produktivitas lahan akan mengalami penurunan.
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IHl. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan 'cnelitian
3.1.1 Jenis Penclitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah descriptive comparatif yaitu
menggambarkan perbandingan suatu obyek penclitian berdasarkan pada fakia
fakta yang ada.
3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis yang diteliti adalah perilaku petani tebu yang mengikuti
pola kemitraan dan petani tebu mandiri di lahan sawah (TRIS.1 dan TRIS.2) di
Kecamatan Semboro.
3.1.3 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani tebu pola kemitraan
dan petani tebu mandiri di lahan sawah (TRIS.I dan TRIS.2) di wilayah kerja
Pabrik Gula Semboro pada Kecamatan Semboro. Strata dasar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah luas lahan yang terbagi dalam tiga strata yaitu 0,50 <
1,10 Ha; 1,10 < 5,10 Ha; > 5,20 Ha. Jumlah petani tebu dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Populasi Petani Tebu Pola Kemitraan dan Petani Tebu Pola Mandiri Atas
Dasar Strata Luas Lahan di Wilayah Kerja Pabiik Gula Semboro
Kecamatan Semboro Tahun 2004.

[ = e i e

I’opulasir
l.uas L.ahan : : _

Strata (Ha) Pola Kemitraan Pola Mandiri
a e 8O e R T SIS ¥ S
TRS. | TRS.2 TRS. | TRS.2
g (1.5()'? 110 | 40 17 SRS R e R

[~ W | 100« s, 0] 38 110 42 207

M > 5,20 . 14 6 #

Samleh - .- 78 155 81 74

Sumber Data : Survey Pendahuluan Tahun 2004
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3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Stratified
Proposional Random Sampling, yaitu sampel yang dipilih secara proposional
berdasarkan luas lahan karena kepemilikan luas lahan yang diusahakan berbeda
dan jumlah sampel yang diambil pada tiap-tiap strata dianggap telah mewakili
keseluruhan populasi.

Rumus pengambilan sampel adalah (Nasir, 1988:365) :

Ni
m = ” X n
N
Keterangan :
Ni = jumlah populasi pada setiap strata
ni = jumlah sampel setiap strata
N - jumlah populasi pada scluruh strata
n = jumlah sample seluruh strata

Tabel 2. Populasi dan Sampel Petani Tebu Pola Kemitraan dan Petani Tebu
Mandiri Atas Dasar Strata Luas di Wilayah Kerja Pabrik Gula Semboro

Kecamatan Semboro.

Luas Pola Kemitraan Pola Mandiri
(5] "
g Lahan TRS.1 TRS.2 TRS.1 TRS.2
= (Ha) Populasi | Sampel vl'ulmlzv_‘l Sampel | Populast | Sampel | Populasi | Sampel
0,50
| 40 8 34 3 33 5 54 9
<[,10
N 5T
1 38 7 110 11 42 9 20 6
5.10
| =520 - E 14 i 6 I . g
Jumlah | 78 | s | 185 15 81 15 74 15

Sumber Data : Data primer diolah, September 2004.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Mctode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara
langsung dengan petani tebu pola kemitraan dan petani tebu pola mandiri. Dari
hasil wawancara diperoleh data tentang luas kepemilikan lahan, penerimaan total,
dan pendapatan bersih yang diperoleh. Sebagai pendukung data primer diperlukan
data sckunder dari instansi terkait yaitu data dari Pabrik Gula Semboro dan studi

pustaka.

3.4 Metode Analisis Data
I. Untuk mengetahui besamya rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani
tebu pola kemitraan dan usahatani tebu mandiri di lahan sawah dan tegalan
digunakan formulasi scbagai berikut (Boediono, 1992:210) :
n=TR -TC
TR =PxQ
TC =TFC 1 'TVC
Keterangan :
n  : pendapatan bersih yang diterima olch petani tebu (Rp/Ha)
TR : penerimaan total yang diterima dari hasil penjualan tebu (Rp/lHa)
TC : biaya total yang dikeluarkan untuk membayar faktor-faktor produksi
(Rp)
P : harga satuan tebu yang dijual (Rp)
Q  :jumlah produksi tchu yang dijual (kuintal)
TFC : biaya tetap total (Rp)
Untuk menghitung tingkat signifikan perbedaan pendapatan bersih per hektar
yang diperoleh petani tebu pola kemitraan dan petani tebu pola mandiri
digunakan uji t (1-test), Formulasinya adalah scbagai berikut (Dajan,
1986:264 -
TRl 8
J(m ")saz*(nz*')sg ‘/' S ]

ni-t na - 2

ni n2
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Untuk mengetahui standar deviasi digunakan formulasi scbagai berikut
(Dajan, 198():]77) :

Keterangan

YI : pendapatan bersih per hektar petani tebu pola kemitraan (Rp)
Y2 : pendupatan bersih per hektar petani tebu pola Mandiri (Rp)
Y : rata-rata pendapatan bersih per hektar petani tcbu pola kemitraan (Rp)

Y2  :rata-rata pendapatan bersih per hektar petani tebu pola mandiri (Rp)

S : standar deviasi rata-rata pendapalan bersih per hektar petani tebu pola
kemitraan

Sa : standar deviasi rata-rata pendapatan bersih per hektar petani tebu pola
mandiri

n : besarnya sampel untuk petani tebu pola kemitraan

n; : besarnya sampel untuk petani tebu mandiri

Rumusan Hipotesa :

I. Ho:Yy =Y berarti tidak ada perbedaan rata-rata pendapatan bersih per
hektar antara petani tebu pola kemitraan dengan rata-rata
pendapatan bersih per hektar petani tebu mandiri:

2. Ho:Y; # Y32 berarti terdapat perbedaan rata-rata pendapatan bersih per
hektar petani tebu pola kemitraan dan petani tebu mandiri.

Kriteria Pengambilan Keputusan :

I Jika t jyung > t e maka Ho ditolak dan 11 diterima yang berarti ada
perbedaan yang nyatia rata-rata pendapatan bersih per hektar antara

petani tebu pola kemitraan dan petani tebu pola mandiri:
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2. Jika t pyung <t et maka Ho diterima dan Hi ditolak berarti tidak ada
perbedaan yang nyata rata-rata pendapatan bersih per hektar antara
petani tebu pola kemitraan dan petani tebu pola mandiri.

2. Untuk mengetahui perbednan rata-rata tingkat efisiensi biaya usahatani tebu

antara petani pola kemitraan dan petani pola mandiri dapatdiformulasikan
sebagai berikut (Soekartawi, 1989:66) :

TR
EBU ~—=x 100%
e
Keterangan :
EBU : Efisiensi Biaya Usahatani
TR : Penerimaan Total (7Total Revenue)
TC : Biaya Total (Total Cost)
Kritcria Pengambilan Keputusan :
EBU > 100% : Biaya Usahatani yang digunakan efisicn

EBU = 100% : Biaya Usahatani yang digunakan belum efisien
EBU < 100% : Biaya Usahatani yang digunakan tidak efisicn

Untuk mengetahui tingkat signifikan perbedaan rata-rata tingkat efisiensi biaya
usahatani tebu pola kemitraan dan petani tebu pola mandiri digunakan uji t (1-test)
dengan formulasi sebagai berikut (Dajan, 1986a:264) :

(X:-X:)
J(.. ")s,?*(n—.‘;z)si \F:T

Untuk  mengetahui  standar  deviasi - digunakan  formulasi sebagai berikut
(Dajan, 1986b:177) :
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ll;nl

om EETY

Keterangan :

X = efisiensi biaya usahatani per hektar petani tebu pola kemitraan (Rp)

X2 = efisiensi biaya usahatani per hektar petani tebu pola Mandiri (Rp)

Xi = rata-rata tingkat efisiensi biaya usahatani tebu pola kemitraan (Rp)

X3 = rata-rata tingkat efisiensi biaya usahatani tebu pola mandiri (Rp)

S = standar deviasi rata-rata cfisicnsi biaya usahatani petani tebu pola
kemitraan

S = standar deviasi rata-rata cfisicnsi biaya usahatani petani tebu pola
mandiri

n = besarnya sampel untuk petani tebu pola kemitraan

n; = besarnya sampel untuk petani tebu mandiri

Rumusan Hipotesa :

I.LHo:X; = X2 berarti tidak ada perbedaan rata-rata pendapatan bersih per
hektar antara petani tcbu pola kemitraan dengan rata-ratn
pendapatan bersih per hektar petani tebu mandiri:

2.Ho: X, # X2 berarti terdapat perbedaan rata-rata pendapatan  bersih - per

hektar petani tebu pola kemitraan dan petani tebu mandiri.

Kriteria Pengambilan Keputusan :

I. Jika t png > t woie maka Ho ditolak dan 11i diterima yang berarti ada
perbedaan yang nyata rata-rata tingkat cfisicnsi biaya usahatani antara petani
tebu pola kemitraan dan petani tebu pola mandiri:

2. Jika t piwng < t i maka Ho diterima dan 11i ditolak berarti tidak ada
perbedaan yang nyata rata-rata tingkat cfisicnsi binya usahatani antara petani
tebu pola kemitraan dan petani tebu pola mandiri.
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3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Definisi ini untuk menjelaskan variabel operasional dan menghindari

kesalahpahaman serta meluasnya permasalahan yang akan timbul schingga perlu

adanya batas-batas sebagai berikut

0.

pencrimaan total usahatani adalah jumlah produksi fisik yang dihasilkan olch
petani dari hasil penjualan produksi tebu dan dinilai dengan uang (Rp/Ha);
pendapatan bersih usahatani adalah selisih antara pencrimaan total dengan
biaya total yang dikeluarkan selama proses usahatani (Rp/Ha);

biaya total adalah kescluruhan dari biaya yang dikcluarkan dalam usahatani
tebu untuk satu kali musim tanam yang terdiri atas biaya tetap dan biaya
variabel (Rp);

biaya tetap meliputi biaya scwa lahan yang digunakan untuk usahatani tebu,
biaya tcbang dan biaya angkut tebu (Rp);

biaya variabel meliputi biaya upah tenaga kerja, biaya grasi, biaya bibit,
pupuk, dan obat-obatan (Rp);

harga adalah nilai dari produksi tebu yang dijual dan besarnya ditentukan
bersama oleh pabrik gula dan petani yang dinilai dengan uang (Rp);

kuantitas adalah jumlah produksi tebu yang dijual oleh petani (kuintal);
efisicnsi usahatani adalah perbandingan antara jumlah penerimaan total yang
diterima oleh petani tebu dengan jumah biaya total yang dikeluarkan dalam

satu periode musim tanam dan dinyatakan dalam persen.
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V. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut

I. Pendapatan bersih diperoleh dari selisih antara penerimaan total dengan biaya
total yang dikeluarkan sclama proses usahatani. Berdasarkan hasil analisis
data diperoleh rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani tebu pola
kemitraan di lahan sawah (TRIS.1) lebih besar dari pada usahatani tebu pola
mandiri di lahan sawah (TRIS.1) (Rp. 5 603 977.- > Rp. 3 426 148,-). Adanya
perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar antara petani tebu kemitraan
dan mandiri (1'RIS.1) discbabkan karena perbedaaan penerimaan total yang
diterima dengan biaya total yang dikeluarkan selama proses produksi.
Pencrimaan total diperoleh dari jumlah produksi fisik yang dihasilkan olch
petani dari hasil penjualan produksi tcbu yang dinilai dengan uang. Biaya total
adalah kescluruhan biaya yang dikeluarkan dalam usahatani tebu untuk satu
kali musim tanam yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
dalam penelitian ini adalah biaya bongkar ratoon, biaya sewa lahan yang
digunakan untuk usahatani, biaya tcbang dan angkut tcbu. Sedangkan biaya
variabel meliputi bibit tebu, pupuk, pengolahan lahan, irigasi, obat-obatan,
upah tenaga kerja dan biaya lain-lainnya;

2. Pendapatan bersih diperoleh dari sclisih antara pencrimaan total dengan biaya
total yang dikeluarkan sclama proses usahatani. Berdasarkan hasil analisis
data diperoleh rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani tebu pola
kemitraan (TRIS.2) lebih kecil dari pada usahatani tebu pola mandiri (TRIS.2)
(Rp. 8 052 086,- > Rp. 8 343 459). Rata-rata pendapatan bersih per hektar
antara petani tebu kemitraan dan mandiri TRIS.2 tidak terdapat perbedaan, hal
ini dapat dijelaskan bahwa pada pola kemitraan TRIS.2 pola keprasan yang
digunakan melebihi ketentuan yang ada, yaitu lebih dari empat kali keprasan,
sedangkan pada pola mandiri TRIS.2 lebih memperhatikan akan ketentuan
yang ada. Sehingga dapat disimpulkan produktivitas pada pola mandiri
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menunjukkan peningkatan yang dapat meningkatkan rata-rata pendapatan
usahatani pada pola mandiri (TRIS.2) di lahan sawah:

. Hasil Hasil perhitungan uji-t rata-rata pendapatan bersih per hektar peani tebu
pola kemitraan dan mandiri di lahan sawah (TRIS.1) bahwa 1 hitung lebih
kecil dari pada t tabel (2,031>2,048) pada tingkat signifikan a = 0,05 dengan
derajat kebebasan (df) n;+n,-2 = 28 maka dapat dijelaskan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang nyata rata-rata pendapatan bersih per hektar antara
usahatani tebu pola kemitraan (TRIS.1) dan pola mandiri (TRIS.1) di lahan
sawah. Tidak adanya perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar antara
pola kemitraan (TRIS.1) dan pola usahatani mandiri (TRIS.1) dapat dijelaskan
bahwa total biaya yang dikeluarkan pada pola kemitraan (TRIS.1) dan pada
pola mandiri (TRIS.1) relatif sama. Pada pola Kemitraan (TRIS.1) faktor
produksi yang dikeluarkan berupa saprodi oleh pihak pabrik gula yang akan
dipotong setelah panen, sedangkan pada pola mandiri {(TRIS.1) semua faktor
produksi dibiayai sendiri pada proses produksi;

Hasil perhitungan uji-t rata-rata pendapatan bersih per hektar peani tebu pola
kemitraan dan mandiri di lahan sawah (TRIS.2) diperoleh bahwa 1 hitung
lebih kecil daripada t tabel (0,234 - 2,048) pada tingkat signifikan a -~ 0,05
dengan derajat kebebasan (df) = n, Iny-2 = 28 maka dapat dijelaskan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata rata-rata pendapatan bersih per hcktar
antara usahatani tebu pola kemitraan (TRIS.2) dan pola mandiri (TRIS.2) di
lahan sawah. Tidak adanya perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar
antara pola kemitraan (TRIS.2) dan pola usahatani mandiri (TRIS.2) dapat
dijelaskan bahwa total biaya yang dikeluarkan pada pola kemitraan (TRIS.2)
dan pada pola mandiri (TRIS.2) relatif sama. Pada pola Kemitraan (TRIS.2)
faktor produksi yang dikeluarkan berupa saprodi oleh pihak pabrik gula yang
akan dipotong setelah panen, sedangkan pada pola mandiri (TRIS.2) semua
faktor produksi dibiayai sendiri pada proses produksi;

Hasil perhitungan efisiensi biaya usahatani tebu pola kemitraan (TRIS.1) di
lahan sawah lcbih kecil dari pada usahatani tebu pola mandiri (TRIS.1) di

lahan sawah (43,99 % < 130,59 %). Efisiensi biaya usaha tani tebu pola
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kemitraan untuk (TRIS.1) lebih kecil dari pada usaha tani tebu pola mandiri
(TRIS.1) disebabkan karena pada pola kemitraan TRIS.1 biaya produksi untuk
bongkar ratoon (pergantian bibit tebu) tidak terlalu besar sedangkan pada pola
mandiri TRIS.| biaya produksi untuk proses bongkar ratoon cukup besar.
Sedangkan pada usahatani pola kemitraan TRIS.2 dan pola mandiri TRIS.2
tingkat efisicnsinya tidak ada perbedaan yang nyata, hal ini disebabkan karena
pada pola usahatani kemitraan TRI1S.2 pola keprasan yang digunakan melebihi
ketentuan, pola keprasan akan dapat meningkatkan produktivitas lahan tebu
apabila tidak lebih dari 4 kali proses keprasan, sehingga pada pola kemitraan
TRIS.2 mengalami  penurunan  produktivitas yang cukup besar  apabila
dibandingkan pada pola kemitraan (TRIS.1);

Hasil perhitungan efisiensi biaya usahatani tebu pola kemitraan (TRIS.2) di
lahan sawah juga lebih kecil daripada usahatani tebu pola mandiri (TR1S.2) di
lahan sawah (123,88 %<129,09 %). pada usahatani pola kemitraan TRIS.2 dan
pola mandiri TRIS.2 tingkat efisiensinya tidak ada perbedaan yang nyata, hal
ini discbabkan karcna pada pola usahatani kemitraan TRIS.2 pola keprasan
yang digunakan melebihi ketentuan, pola keprasan akan dapat meningkatkan
produktivitas lahan tebu apabila tidak lebih dari 4 kali proses keprasan,
sehingga pada pola kemitraan TRIS.2 mengalami penurunan produktivitas
yang cukup besar apabila dibandingkan pada pola kemitraan (TRIS.1);

Hasil Uji-t Rata-rata Efisiensi Biaya Usahatani dapat diketahui uji t-hitung
lebih besar daripada t tabel (1,353> 2,048) pada tingkat signifikan a = 0,05
dengan derajat kehebasan (df) = nytn-2 = 28 maka dapat dijelaskan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata rata-rata Efisiensi Biaya Usahatani per
hektar antara usahatani tcbu pola kemitraan (TRI1S.1) dan usahatani tebu pola
mandiri (I'RIS.1) di lahan sawah. Tidak terdapat perbedaan efisiensi biaya
usahatani pada pola kemitraan dan pola mandiri di lahan sawah (TRIS.1),
disebabkan karcna biaya scwa lahan, biaya bongkar ratoon, biaya pengadaan
bibit baru, biaya pengolahan, biaya pupuk, biaya pengairan, dan biaya
penebangan tebu relatif sama;
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8. Hasil Uji-t Rata-rata Efisiensi Biaya Usahatani dapat diketahui uji t-hitung
lebih kecil daripada t tabel (-0,263 < 2,048) pada tingkat signifikan a = 0,05
dengan derajat kebebasan (df) = n, l‘n1-2 = 28 maka dapat dijclaskan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata rata-rata Efisiensi Biaya Usaha per hektar
antara usahatani tcbu pola kemitraan (TRIS.2) dengan usahatani tebu pola
mandiri  (I'RIS.2) di lahan sawah. Tidak adanya perbedaan pada pola
kemitraan dan pola mandiri di lahan sawah (TRIS.2), discbabkan karena biaya
keprasan, biaya pengolahan, biaya pupuk, biaya pengairan, dan biaya

penebangan tebu relatif sama.
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8. Hasil Uji-t Rata-rata Efisiensi Biaya Usahatani dapat dikctahui uji t-hitung
lebih kecil daripada t tabel (-0,263 < 2,048) pada tingkat signifikan a - 0,05
dengan derajat kebebasan (df) = nﬁ:nz-z = 28 maka dapat dijelaskan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata rata-rata Efisiensi Biaya Usaha per hektar
antara usahatani tebu pola kemitraan (TRIS.2) dengan usahatani tebu pola
mandiri (TRIS.2) di lahan sawah. Tidak adanya perbedaan pada pola
kemitraan dan pola mandiri di lahan sawah (TRIS.2), discbabkan karena biaya
keprasan, biaya pengolahan, biaya pupuk, biaya pengairan, dan biaya

penebangan tebu relatif sama.

5.2 Saran-saran
Saran yang dapat dibcrikAn dalam penelitian ini sebagai berikut :

I Untuk dapat lebih meningkatkan kuantitas maupun kualitas hasil, disarankan
kepada petani mitra maupun petani mandiri agar menerapkan paket tekhnologi
sccara benar. Pada umumnya tenaga kerja yang digunakan berlebihan
schingga dapat meningkatkan biaya tenaga kerja. Penerapan tekhnologi hemat
tenaga kerja seperti penggunaan alat mesin pertanian, budisaya olah tanah
minimum dan pola supra dengan tumpangsari akan sangat membantu;

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia khususnya petani tebu merupakan
faktor penunjang peningkatan produksi tebus;

3. Konsep kelompok kooperatif adalah petani mengusahakan tebu secara
berkelompok dengan harapan mercka dapat bekerjasma sarta penyatuan lahan
sehamparan memberikan makna mengefisienkan pengelolaan. Kenyataan yang
ada kebanyakan petani tebu kemitraan lebih senang menyerahkan lahannya
kepada ketua kelompok (ketua kelompok sebagai pengelola buannya
kelompok dan anggotanya). Hal ini seringkali membuat anggota kurang puas
manakala terjadi hal-hal yang kurang diinginkan dalam pengelolaan usahatani
tebu oleh ketua kelompok. Oleh karcnanya pengaktifan kembali para anggota
kelompok dirasakan sangat penting;

4. Untuk pihak Pabrik Gula perlu adanya perhatian yang cukup serius dalam hal

tebang muat dan angkut yang kurang lancar sebab hal ini dapat
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mengakibatkan turunnya rendemen_ yang berakibat pula pada turunnya kristal
gula. Dalam hal pencairan COL keterlambatan yang selama ini terjadi untuk
lebih diperhatikan karena hal ini dapat menyebabkan petani enggan untuk
tanam ulang;

. Sistim tata niaga tcbu pada saat ini scharusnya lebih berpihak kepada petani

tebu, schingga dapat meningkatkan minat petani dalam menanam tebu.
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Lampiran 40. Pcta Wilayah Kecamatan Semboro
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Lampiran 41. Peta Areal Pabrik Gula Semboro Kabupaten Jember
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L.ampiran 42. Peta Topografi Kecamatan Semboro
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Dalam rangka penyusunan skripsi dengan Judul “Anlisis Perbandingan Pendapatan dan cfisicnsi
Usahatani Tebu Pola Kemitraan dan Usahatani tebu Pola Mandiri di Kecamatan Semboro”, kami
mohon Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban terhadap daftar pertanyaan yang kami buat. Atas

partisipasinya dan segala bantuannya kami mengucapkan terima kasih.

KUESIONER

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Desa

Kecamatan

Kabupaten

Nomor Responden

Jenis Usahatani Tebu : (Pilih Salah Satu)
a. Pola Kemitraan dengan PG Semboro ()
b. Usahatani Tebu Mandiri ()

A. LAHAN

1. Kepemilikan / Penguasaan Lahan

No. | Jenis Tanah Milik Sendiri (Ha) ___Sewa (Ha) Total (Ha)

1 | Sawah

2 _| Tegalan e

Total (Ha)

2. Pengeluaran Biaya Bagi Lahan Milik Sendiri

" Luas Lahan | _

No. | Jenis Tanah Milik Sendiri (Ha) Ifajnltfl‘nlfn (l_l_p) Total (Bp) |

SRS S

| |Sawah
2 | Tegalan B et A
Total

3. Pengeluara Biaya Bagi Lahan Sewa

No. | Jenis Tanah LS?‘:.I"(.}I;:)" Sewa (Rp) Pajak/Tahun (Rp—) 'It(ftal (Rp} ,,
1 | Sawah hr
2 | Tegalan o
Total
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4. Pengolahan Lahan

.| LuasLahan | Lahan Diolah Pada
(N0 | htmia Knhun (Ha) Bulan Tahun
1 | TRS.I % By : AT ] "
2 | TRS.I e 7 s
3 | TRT.I S Reoat. ry y Bhy . IR S Y
4 | TRT.II
S |TRM foalT A A e, 4
Total %2 THC
S. Bagaimana Perubahan Kepemilikan/Penguasaan Lahan ?
Perubahan Penguasasn Lahan (Ha) Total
Jenis Kebun Milik Sendiri Sewa (K}
o~ Lot ) o™ - 3 w)
$|R |3 |2 |8 (8|3 8|8 |2 |8 ¢
e T e
.; = =1
5 | B [rmsp - S
-5 g |TRT 1 e
S Rl T T h I S8
RETTOE E i e &
et — R SRR =
TRT.1 e A T
C[REa % e, B B
e JN, . S WTE = . 7 L = e T _—t
TRM
Jumiah | | 5 el e AR
T —— -


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6. Bagaimana Sistem Pengairannya

Luas Lahan (Ha) Biaya Pengairan
No. | Sistem Pengairan | . s | . ; Total (Rp)
TRS.1 TRS.I TRT.U | TRT.H (Rp)
1 < AR oyt R
> -
. FaI0E N (il 11 Feoh I
- - BN e Sl 5
Jumlah E SR
B. BIBIT
1. Jenis bibit
No. Jenis Jumiah (Ha tertanam) | Harga/satuan (Rp) Total (Rp)
1
2
3
4 -
5

2. Bibit yang digunakan berasal dari 7 e

3. Ciri-ciri bibit yang digunakan adalah . e

4. Bibit yang dibeli dalam bentuk apa ?
No. | Bentuk Pembelian | Jumiah (Kw) | Harga/Kw (Rp) Total (Rp)
1 | Rayungan air ™ Yl
2 |Bagal i
3 | Dederan
4 - - —
5 — o
Jumliah
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C. SARANA PRODUKSI

1. Pupuk
No. Jenis Jumlah (kw) Harga/kw Total (Rp)
1 .
2
3 %
4
5
6 g
Jenis Waktu pemberian Dosis Cara pemberian
(HST)
1. |
1l T
ng-—— - e ~
nm 2 ERE i g 0 RO
ng—- S sonits s e e
CETIE T T 4
w—-———
| e o =
HST : Hari Setelah Tanam By &
2. Pupuk diperoleh darimana ?
3. Alasan memakai pupuk dengan kombinasi di atas adalah
4. Jenis obat
No. Jenis Jumiah Harga/satuan (Rp) ~_ Total (Rp) »:
1 | Herbisida 3 ’ T AN
2 | 3 ot . g
3 | X : _
Weall i B .+ 3 e
- S - - —_ — — —— —— —_—— —
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4. Apakah pemakaian obat dilakukan secara rutin ?
aya( ) b. tidak ( )

Jika perlu, kapan pcmakaian obat terscbut dilakukan ?

5. Darimana Bapak/Ibu memperoleh obat tersebut? .~~~
. TENAGA KERIJA

Jenis kegiatan Upah (Rp) Ket

Jumliah
(orang)
Hari
Jam/hari

Pengolahan tanah :
- Kepras/complong
- Pembuatan juring

- Pembuatan got

Penanaman/sulam
Pemupukan : 1 4 3

11

11
Pengairan
Garbu/Dangir L
Bumbun/sampar-gulud | ——
Klentek : 1

£l

Pemberantasan HPT |

Pehehangan

J umish

HPT : Hama Penyakit Tanaman
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K. RENDEMEN
1. Berapa persen rendemen yang dihasilkan ? Lo Sy

2. Kapan mengetahui hasil rendemen ?

[
&
B

o
8

-
B
=

7
g2
2
=
£
3

3
=
-
£

=
5
=
g
=
-4

s
g
&
=
-

A

Menurut Bapak/Ibu apa saja yang dapat menentukan tinggi rendahnya rendemen tebu?

-

. TEBANG ANGKUT DAN TEBANG MUAT

. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk tebang angkut ?

2. Berapa biaya yang dikcluarkan untuk tebang muat ?

W

Berapa jarak antara lahan tebu dengan pabrik ?

F -8

. Untuk mengangkut tcbu menggunakan apa ?
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G.

4. Apakah selama berusaha tani tebu Bapak/lbu menerima bantuan dari PG?_
5. Berupa apa saja bantuan tersebut ? e

PRODUKSI

Panen | Produksi Tebu (kw) | Produksi gula (kg) | Hargagula (Rp) | Total
)
"

IAAIN-lJAlN

. Sudah berapa lama bapak menanam tebu ?

Berapa penerimaan yang Bapak/Ibu perolch dari usahatanitebuw 2
Penerimaan tersebut terdiri dari :

- Bagi Hasil (.
- Tetes sebesar.,

- Gula naturasebesar.............e.

Apakah bantuan dari PG tersebut dapat menutupi biaya yang dikeluarkan ?

. Berapa COL (Cost Of Living) yang Bapak/lbu terima selama menunggu panen ?

Biaya tetap :
a. Biaya pengairan  Rp.
b. Binya pajak N S
¢. Biaya peralatan  Rp.
d.

® -~

™
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9. Biaya Variabel :

NO

Pengeluaran AR

Jumlah (Rp)

1

Biaya Tenaga Kerja

Keterangan

2

Biaya Pupuk

3 | Biaya Bibit
4 | Biaya Obat

s | Biaya | i’}}iéifrin'”' ol TR

6 | Biaya Panen

9

10

12

- -

.iumI;iﬂlﬂm

|2 Apakah Bapaldlhu mengusahalun tanaman lam selam tebu ?

a.ya ()
b. tidak ()

13. Jika ya, tanaman apa saja ?

UNIVERSITAS JEV

P "E}‘ ﬁ"‘l‘ Hil '.01 FRRY hiu

! 5 }L i

14. Apa alasan Bapak/Ibu menanam tebu ?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

